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Abstract

This study was conducted to analyze the influence of entrepreneurship
education and entrepreneurial motivation on the entrepreneurial interest
of grade XI students at SMKN 42 Jakarta. This study used a quantitative
approach with a survey research method, collecting data using
questionnaires. The population used was all 11th-grade students from all
departments at SMKN 42 Jakarta, with stratified random sampling as the
sampling technique, totaling 155 students. The analysis techniques
employed included descriptive statistical analysis, instrument validation,
analysis prerequisite testing, classical assumption testing, multiple linear
regression analysis, and hypothesis testing using SPSS version 31
software. The findings of this study indicate that entrepreneurship
education has a significant positive effect on entrepreneurial interest,
entrepreneurial motivation has a significant positive effect on
entrepreneurial  interest, and entrepreneurship education and
entrepreneurial motivation together have a significant positive effect on
entrepreneurial interest, accounting for 58.3% of the R? value or R -
Square, while 41.7% is influenced by other factors.
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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan untuk menganalisis pengaruh pendidikan
kewirausahaan dan motivasi berwirausaha terhadap minat berwirausaha
siswa kelas XI SMKN 42 Jakarta. Pendekatan pada penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian survey
yang pengumpulan data menggunakan kuesioner. Populasi yang
digunakan adalah siswa seluruh jurusan kelas XI SMKN 42 Jakarta
dengan stratified random sampling untuk teknik pengambilan sampelnya
yang berjumlah 155 siswa. Teknik analisis yang dilakukan yaitu analisis
deskriptif statistik, uji instrumen, uji persyaratan analisis, uji asumsi
klasik, analisis regresi linear berganda, dan uji hipotesis menggunakan
software SPSS versi 31. Temuan pada penelitian ini yaitu pendidikan
kewirausahaan berpengaruh positif signifikan terhadap minat
berwirausaha, motivasi berwirausaha berpengaruh positif signifikan
terhadap minat berwirausaha, pendidikan kewirausahaan dan motivasi
berwirausaha secara bersama-sama berpengaruh positif signifikan
terhadap minat berwirausaha sebesar 58,3% dari nilai R2 atau R-Square
dan 41,7% dipengaruhi oleh faktor lainnya.
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Pendahuluan

Tingkat pengangguran yang tinggi merupakan permasalahan yang masih dihadapi oleh
negara berkembang, termasuk Indonesia. Berdasarkan data BPS (2024), tingkat pengangguran
lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) mencapai 9,01%, tertinggi dibandingkan lulusan
dari jenjang pendidikan lainnya. Hal ini mencerminkan ketidakseimbangan antara jumlah
lulusan dengan ketersediaan lapangan pekerjaan. Sebagai lembaga pendidikan kejuruan, SMK
memiliki peran strategis dalam menyiapkan lulusan yang siap kerja maupun berwirausaha.
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Salah satu solusi untuk menekan angka pengangguran lulusan SMK adalah dengan
mendorong minat peserta didik untuk berwirausaha (Latip et al., 2023). Sekolah telah berperan
melalui penerapan kurikulum seperti mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan (PKK)
untuk membekali siswa dengan pengetahuan dan keterampilan kewirausahaan. Namun
demikian, menumbuhkan minat berwirausaha tidak cukup hanya dengan memberikan materi,
melainkan juga harus mempertimbangkan faktor-faktor yang memengaruhi munculnya minat
tersebut.

Menurut Wahyuni & Susilowati (2023); Mariamah & Anilawati (2024), minat
berwirausaha dipengaruhi oleh dua kategori faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor
internal mencakup kepribadian, motivasi, pendidikan atau pembelajaran, dan persepsi individu,
sedangkan faktor eksternal mencakup lingkungan keluarga, teman sebaya, dan kondisi
lingkungan sekitar.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa dua faktor internal, yaitu pendidikan
kewirausahaan dan motivasi berwirausaha, memiliki kontribusi signifikan dalam membentuk
minat individu untuk menjadi wirausahawan (Latip et al., 2023); (Wijaya, 2021). Pendidikan
kewirausahaan berperan dalam membangun pola pikir, keterampilan, dan semangat
kewirausahaan, sedangkan motivasi mendorong individu untuk mengambil keputusan
berwirausaha secara yakin dan mandiri.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh pendidikan kewirausahaan dan motivasi berwirausaha terhadap minat berwirausaha
siswa.

Metode penelitian

Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
penelitian survei. Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan dengan data kuantitatif yang
dijadikan angka, diolah, diinterpretasi, dan mengambil kesimpulan. Pada penelitian jenis
survei, data dikumpulkan dari responden melalui kuesioner (Santoso & Madiistriyatno, 2021).
Data penelitian ini merupakan data primer berdasarkan skala likert rentang nilai 1 sampai 5 via
Google Form.

Sampel merupakan sejumlah individu yang diambil dari populasi dan termasuk bagian
yang mewakili keseluruhan anggota populasi (Suriani & Jailani, 2023). Pengambilan sampel
diperlukan jika objek yang dijadikan sampel sangat besar dan kemampuan peneliti untuk
menjangkau seluruh populasi terbatas. Peneliti akan menggunakan metode stratified random
sampling teknik sampling di mana populasi dibagi terlebih dahulu ke dalam beberapa
subkelompok (strata) yang memiliki karakteristik homogen, kemudian sampel diambil secara
acak dari masing-masing strata, teknik ini digunakan dikarenakan populasi memiliki anggota
yang tidak homogen dan dapat dikelompokkan secara proporsional ke dalam strata-strata serta
agar setiap kelompok dalam populasi terwakili dan hasil penelitian menjadi lebih representatif
(Sahir, 2021).

Dalam pengambilan sampel ini akan menggunakan rumus Yamane (1967) dengan
tingkat kesalahan 5% dengan hasil 155 peserta didik yang menjadi sampel dan dari 155 sampel
dalam penelitian ini dengan ketentuan setiap kelas dengan total 36 peserta didik yang dijadikan
sampel 22 peserta didik pada setiap kelasnya setiap jurusan (Manajemen Perkantoran dan
Layanan Bisnis, Akuntansi, dan Bisnis Retail) kecuali jurusan Produksi dan Siaran Program
Radio dengan 23 peserta didik.

Penelitian ini terdapat 3 variabel yang diantaranya 2 variabel independen dan 1 variabel
dependen. Pendidikan Kewirausahaan (X1) dan Motivasi Berwirausaha (X2) merupakan
variabel independen dan Minat Berwirausaha sebagai variabel dependen. Adapun teknik
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pengambilan data peneliti menggunakan kuesioner. Menurut Santoso & Madiistriyatno (2021),
kuesioner adalah metode pengumpulan data yang memberikan sejumlah pertanyaan atau
pernyataan kepada sampel responden untuk dijawab.

Teknik analisis yang dilakukan dengan tujuan untuk analisis pengaruh pada variabel
independen yaitu Pendidikan Kewirausahaan dan Motivasi Berwirausaha terhadap variabel
dependen yaitu Minat Berwirausaha dengan analisis data ini menggunakan software SPSS
versi 31 dengan hasil olah data untuk analisis deskriptif, uji instrumen, uji persyaratan analisis,
uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda, dan uji hipotesis.

Hasil dan Pembahasan

Analisis Deskriptif
Tabel 1 Analisis Deskriptif Statistik
Variabel N Range | Minimum | Maximum Mean S.t d'. Variance
Deviation
Minat Berwirausaha 155 37 28 65 54.46 6.074
Pendidikan Kewirausahaan 155 37 48 85 71.35 7.642
Motivasi Berwirausaha 155 34 51 85 71.33 7.629

Sumber: Olah Data SPSS (2025)

Berdasarkan Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa motivasi berwirausaha dan pendidikan
kewirausahaan memiliki rata-rata skor yang tinggi. Selain itu, nilai standar deviasi yang tidak
terlalu besar pada ketiga variabel menunjukkan bahwa data memiliki sebaran yang relatif
homogen atau tidak terlalu jauh dari nilai rata-ratanya.

Uji Instrumen

Dalam uji instrumen terdapat dua uji yaitu uji validitas dan uji reliabilitas, pada uji
validitas menggunakan rumus Pearson Product Moment dengan kriteria item dikatakan valid
apabila nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05 dan nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel dan
signifikansi 5%. Berdasarkan jumlah sampel sebanyak 155 responden dengan signifikansi 5%,
maka nilai r-tabel yaitu 0,159. Pada variabel pendidikan kewirausahaan memiliki hasil nilai r-
hitung antara 0,396 sampai 0,759 yang berarti keseluruhan instrumen memiliki nilai r-hitung >
r-tabel dan seluruh instrumen menunjukan signifikansi < 0,001 yang berarti memenuhi syarat
signifikansi yaitu < 0,05, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 17 instrumen variabel
pendidikan kewirausahaan telah memenuhi syarat validitas untuk dilaksanakan penelitian.
Pada variabel motivasi berwirausaha dengan nilai r-hitung antara 0,441 sampai 0,710 yang
berarti keseluruhan instrumen memiliki nilai r-hitung > r-tabel dan seluruh instrumen
menunjukan signifikansi < 0,001 yang berarti memenuhi syarat signifikansi yaitu < 0,05,
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 17 instrumen variabel motivasi berwirausaha telah
memenuhi syarat validitas untuk dilaksanakan penelitian. Pada variabel minat berwirausaha
dengan nilai r-hitung antara 0,483 sampai 0,753 yang berarti keseluruhan instrumen memiliki
nilai r-hitung > r-tabel dan seluruh instrumen menunjukan signifikansi < 0,001 yang berarti
memenuhi syarat signifikansi yaitu < 0,05, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 13
instrumen variabel minat berwirausaha telah memenuhi syarat validitas untuk dilaksanakan
penelitian.

Pada uji reliabilitas merupakan uji untuk konsistensi jawaban responden dan
penyajiannya dalam bentuk numerik dengan rumus yang digunakan dalam uji reliabilitas yaitu
Cronbach’s Alpha dengan ketentuan nilai > 0,6 = reliabel yang menunjukkan bahwa item-item
dalam instrumen tersebut konsisten dan dapat dipercaya (Sahir, 2021). Berikut ini hasil uji
reliabilitas Cronbach’s Alpha.
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Tabel 2 Uji Reliabilitas

Jumlah Cronbach's
Variabel Pernyataan Kategori
Alpha
(Item)
Pendidikan Kewirausahaan 17 0,890 Reliabel
Motivasi Berwirausaha 17 0,875 Reliabel
Minat Berwirausaha 13 0,836 Reliabel

Sumber: Olah Data SPSS (2025)
Berdasarkan Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel memenubhi syarat uji reliabilitas
karena nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 dan layak untuk dilaksanakan penelitian.
Uji Persyaratan Analisis
Pada tahap uji persyaratan analisis memiliki syarat yaitu uji normalitas dan uji
linearitas, pada uji normalitas dengan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov Test ini
menggunakan Unstandardized Residual sebagai nilai ukurnya dengan hasil sebagai berikut.

Tabel 3 Uji Normalitas

One Sample Kolgomorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 155
Normal Parameters Mean 2172656
Std.
Deviation 3.05739872
gli?;t:r]izg:sme Absolute .052
Positive .038
Negative -.052
Test Statistic .052
Asymp. Sig. (2-tailed) 200

Sumber: Olah Data SPSS (2025)

Berdasarkan Tabel 3, didapatkan hasil nilai signifikansi residual sebesar 0,200. Syarat

uji One Sample Kolmogorov-Smirnov Test yaitu ketentuan nilai > 0,05 maka data berdistribusi
secara normal dan sebaliknya, maka 0,200 > 0,05 dapat disimpulkan bahwa data residual
berdistribusi secara normal dan memenubhi syarat uji normalitas sehingga hasil analisis regresi
linear berganda dapat digunakan secara sah untuk penarikan kesimpulan.
Selanjutnya untuk uji linearitas dengan kriteria yaitu ketika nilai signifikansi berada di bawah
0,05 atau < 0,05 mengindikasikan adanya hubungan linear yang signifikan antara variabel
independen dan dependen. Sementara itu, apabila nilai signifikansi pada deviation from
linearity melebihi 0,05 atau > 0,05, hal tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat
penyimpangan yang signifikan dari hubungan linear, sehingga asumsi linearitas dinyatakan
terpenuhi. Berikut ini adalah hasil dari uji linearitas pada masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen.

Tabel 4 Uji Linearitas
Anova Table
Sig.

Minat Berwirausaha *
Pendidikan
Kewirausahaan Between Groups (Combined) <.001

Linearity <.001

Deviation from Linearity 119
Minat Berwirausaha *
Motivasi Berwirausaha Between Groups (Combined) <.001
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| Linearity

<.001 |

Deviation from Linearity .845

Sumber: Olah Data SPSS (2025)

Berdasarkan Tabel 4, pada variabel pendidikan kewirausahaan dengan hasil nilai signifikansi
untuk Linearity sebesar < 0,001 dan Deviation from Linearity sebesar 0,119 dan variabel
motivasi berwirausaha dengan hasil nilai signifikansi untuk Linearity sebesar < 0,001 dan
Deviation from Linearity sebesar 0,845. Mengacu pada ketentuan uji linearitas yaitu nilai
signifikansi berada di bawah 0,05 atau < 0,05 mengindikasikan adanya hubungan linear yang
signifikan dan nilai signifikansi pada Deviation from Linearity melebihi 0,05 atau > 0,05, hal
tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat penyimpangan yang signifikan dari hubungan
linear.

Uji Asumsi Klasik

Pada uji asumsi klasik terdapat 2 uji yaitu uji multikolinearitas dan uji
heterokedastisitas, pada uji multikolinearitas menggunakan metode Variance Inflation Factor
(VIF) dan Tolerance (TOL) dengan kriteria nilai VIF < 10 dan nilai folerance > 0,1 maka
tidak ada multikolinearitas dan sebaliknya jika nilai VIF > 10 dan nilai tolerance < 0,1 maka
terjadi multikolinearitas (Sahir, 2021). Berikut hasil uji multikolinearitas pada penelitian ini.

Tabel 5 Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 X1 336 2.974
X2 336 2.974

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Olah Data SPSS (2025)

Berdasarkan penjabaran hasil pada Tabel 5 dan dibandingkan pada ketentuan uji
multikolinearitas, dapat disimpulkan bahwa kedua variabel independen tidak terdapat adanya
multikolinearitas karena telah memenuhi syarat multikolinearitas.

Pada pengujian heterokedastisitas, kriteria pengambilan keputusan yaitu ketika nilai
signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi adanya heterokedastisitas dan sebaliknya. Berikut ini
hasil uji heterokedastisitas.

Tabel 6 Uji Heterokedastisitas

Coefficients?
Cocfficient Standardized
Unstandardized B SO tfzi lgrfors Coefficients t Sig.

Model ’ Beta
1 (Constant) 2.429 1.467 1.656 .100

Pendidikan _012 034 049 =353 725

Kewirausahaan

Motivasi 012 034 05 36 719

Berwirausaha

a. Dependent Variable: ABS RES
Sumber: Olah Data SPSS (2025)

Berdasarkan Tabel 6, didapatkan hasil pada variabel pendidikan kewirausahaan dengan
nilai signifikansi sebesar 0,725 dan variabel motivasi berwirausaha dengan nilai signifikansi
sebesar 0,719 yang berarti nilai kedua variabel masing-masing > 0,05 dengan kesimpulan
bahwa tidak terdapat heterokedastisitas pada penelitian ini.

Uji Regresi Linear Berganda
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Tabel 7 Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Cocfficient Standardized
Unstandardized B cricients Coecfficients t Sig.
Std. Error
Model Beta
1 (Constant) 9.049 3.137 2.885 .004
Pendidikan 256 072 322 3559 <.001
Kewirausahaan
Motivasi 381 072 478 5297 <.001
Berwirausaha

a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha
Sumber: Olah Data SPSS (2025)

Regresi linear berganda merupakan metode analisis statistik yang melibatkan lebih dari
dua variabel, yang didalamnya terdapat satu variabel dependen dan dua atau lebih variabel
independen yang digunakan untuk memprediksi atau menjelaskan variabel dependen tersebut
(Sahir, 2021). Berikut ini rumus dalam analisis regresi linear berganda:

Y = a + b1X1 + b2X2

Y = 9049 + 0,256X1 + 0,381X2

Dengan hasil perhitungan rumus yang tertera, yang dapat diinterpretasikan bahwa
dengan nilai konstanta sebesar 9,049 yang berarti jika nilai pendidikan kewirausahaan dan
motivasi berwirausaha adalah 0, maka minat berwirausaha diprediksi sebesar 9.049. Dengan
nilai Unstandardized B pada variabel independen yang berarti nilai koefisien pada setiap satu
peningkatan nilai variabel independen akan meningkatkan variabel dependen sebesar nilai
Unstandardized B. Nilai pada variabel pendidikan kewirausahaan sebesar 0,256 yang berarti
setiap peningkatan satu satuan dalam pendidikan kewirausahaan akan meningkatkan minat
berwirausaha sebesar 0,256. Nilai pada variabel motivasi berwirausaha sebesar 0,381 yang
berarti setiap peningkatan satu satuan dalam pendidikan kewirausahaan akan meningkatkan
minat berwirausaha sebesar 0,381. Kemudian pada nilai Standardized Coefficients — Beta yang
memberikan nilai-nilai pada masing-masing variabel independen yang berarti nilai Beta yang
lebih besar berarti lebih besar pengaruhnya pada variabel dependen. Untuk variabel motivasi
berwirausaha (Beta = 0.478) memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap minat berwirausaha
dibandingkan pendidikan kewirausahaan (Befta = 0.322).

Uji Hipotesis

Pada uji hipotesis terdapat 3 uji yaitu uji f, uji t, dan uji koefisien determinasi. Uji F
merupakan uji hipotesis yang digunakan untuk menganalisis hubungan pengaruh secara
bersama-sama (simultan) antara variabel bebas dan variabel terikat (Sahir, 2021). Dalam uji F
ini terdapat kriteria untuk pengambilan keputusan, yaitu jika nilai signifikansi < 0,05 dan nilai
f-hitung > f-tabel maka variabel bebas secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat. Nilai f-tabel pada df1 = 2 dan df2 = 153 (n-k=155-2) diperoleh nilai
f-tabel sekitar 3,06. Pengujian ini mengacu pada output ANOVA pada hasil uji regresi linear
berganda dengan hasilnya sebagai berikut:

Tabel 8 Uji F

Coefficients
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3312.992 2 1656.461 106.257 <.001
Residual 2369.555 152 15.589
Total 5682.477 154

a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha
b. Predictors: (Constant), Motivasi Berwirausaha, Pendidikan Kewirausahaan
Sumber: Olah Data SPSS (2025)
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Berdasarkan tabel 8, diperoleh nilai f-hitung sebesar 106,257 dengan signifikansi <
0,001. Dengan hasil output nilai signifikansi < 0,05 dan nilai f-hitung > f-tabel maka dapat
disimpulkan bahwa variabel pendidikan kewirausahaan (X1) dan motivasi berwirausaha (X2)
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh positif signifikan terhadap variabel minat
berwirausaha (Y).

Selanjutnya uji t yang bertujuan menentukan signifikansi parsial atau tiap-tiap variabel
bebas terhadap variabel terikat (Sahir, 2021). Ketentuan pada uji t adalah jika nilai
Unstandardized B negatif maka pengaruh variabel independen negatif terhadap variabel
dependen dan sebaliknya serta untuk nilai signifikansi < 0,05 dan nilai t-hitung > t-tabel maka
berarti variabel bebas memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel terikat dan
sebaliknya. Nilai t-tabel dengan taraf signifikansi 5% dan derajat kebebasan (df) 155 -2 =153
diperoleh nilai t-tabel 1,976. Berikut ini adalah hasil olah data SPSS untuk uji t:

Tabel 9 Uji T
Coefficients®
Cocfficient Standardized
Unstandardized B SO tfzi lgrf rs Coefficients t Sig.
Model - EITo Beta
1 (Constant) 9.049 3.137 2.885 .004
Pendidikan 256 072 322 3559 <.001
Kewirausahaan
Motivasi 381 072 478 5297 <.001
Berwirausaha

a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha
Sumber: Olah Data SPSS (2025)

Berdasarkan Tabel 9, dengan hasil nilai Unstandardized B kedua variabel independen
positif yang berarti pengaruh positif pada variabel independen terhadap variabel dependen.
Pada nilai signifikansi variabel pendidikan kewirausahaan dan motivasi berwirausaha sebesar
< 0,001 yang berarti < 0,05 dan nilai t-hitung > t-tabel dengan arti variabel pendidikan
kewirausahaan secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap variabel minat
berwirausaha dan variabel motivasi berwirausaha secara parsial berpengaruh positif signifikan
terhadap variabel minat berwirausaha.

Uji hipotesis terakhir adalah uji koefisien determinasi untuk menganalisis seberapa
besar pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat dengan ketentuan semakin
mendekati nol berarti pengaruh seluruh variabel bebas semakin lemah terhadap variabel terikat
dan sebaliknya semakin mendekati 100% yang berarti semakin besar pengaruh seluruh variabel
bebas terhadap variabel terikat (Sahir, 2021). Berikut ini adalah hasil dari olah data SPSS untuk
uji koefisien determinasi:

Tabel 10 Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted Std. Error of the
Model R R Square R Square Estimate

1 764 .583 578 3.948
a. Predictors: (Constant), Motivasi Berwirausaha,
Pendidikan Kewirausahaan

Sumber: Olah Data SPSS (2025)

Berdasarkan tabel 10 yang menunjukan bahwa Nilai R? = 0,583 yang berarti 58,3% pada
variabel minat berwirausaha dapat dijelaskan oleh kombinasi dari pendidikan kewirausahaan
dan motivasi berwirausaha dan sisanya sebesar 41,7% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang
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tidak diteliti dalam model ini. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,578 memberikan estimasi yang
lebih konservatif dari R Square, dengan memperhitungkan jumlah variabel prediktor dan
sampel yang digunakan dan berfungsi untuk menghindari bias estimasi yang bisa terjadi ketika
model memasukkan lebih dari satu prediktor. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,764
menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara variabel independen dan dependen dalam
model ini.

KESIMPULAN

Pendidikan Kewirausahaan berpengaruh secara parsial positif dan signifikan terhadap
minat berwirausaha. Hal ini menunjukan semakin baik pendidikan kewirausahaan yang
diterima siswa maka akan semakin meningkatkan minat berwirausaha siswa. Dengan
memperbaiki materi dan praktek elemen Produk Kreatif dan Kewirausahaan (PKK) akan
meningkatkan minat berwirausaha siswa secara signifikan. Motivasi Berwirausaha
berpengaruh secara parsial positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha. Hal ini berarti
semakin besar dorongan internal dan eksternal dalam diri siswa untuk mencapai tujuan,
semakin besar pula keinginan mereka untuk terjun ke dunia wirausaha. Secara simultan,
pendidikan kewirausahaan dan motivasi berwirausaha berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat berwirausaha. Kedua variabel ini memberikan kontribusi sebesar 58,3%
terhadap variasi minat berwirausaha siswa, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.
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